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Dunia sedang dilanda pandemi virus COVID-19. Pemerintah di berbagai negara menetapkan protokol
pembatasan untuk menghambat penyebaran virus COVID-19. Protokol tersebut membatasi akses ke
pelayanan kesehatan, sistem pelayanan tatap muka di minimalisir. Hal tersebut memberikan dampak pada
anak dengan autisme. Menurut Kaplan, pada anak dengan autisme gejalainti tidak bisa diobati dengan obat
medis, akan tetapi dengan edukasi dan intervensi perilaku. Akan tetapi, sebelum pandemi, edukasi dan
intervensi umumnya dilaksanakan dengan sistem tatap muka. Solusi dari masalah tersebut adalah
penggunaan layanan kesehatan jarak jauh atau telehealth. Penelitian ini adalah penelitian yang membahas
bagai mana penggunaan tel eheal th-telemedicine untuk intervensi pada kasus anak dengan autisme di masa
pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan database
Pubmed, Proquest, Sage Journal, dan Portal Garuda yang menghasilkan 9 artikel terinklusi. Penelitian
terinklusi dilaksanakan pada rentang waktu dinyatakannya COVID-19 sebagai pandemi, yaitu tanggal 11
Maret 2020 hingga 1 Mei 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi menghasilkan dampak pada
anak dengan autisme berupa pengurangan perilaku yang ditargetkan, dan meningkatnya keterampilan. Selain
itu pada cargeiver dijumpai peningkatan kepuasan dan persepsi mengenai pelayanan telehealth. Bagi
penyedialayanan telehealth, dijumpai artikel yang menjelaskan tentang persepsi mengenai layanan
telehealth tersebut. Berdasarkan temuan yang didapat, pelayanan telehealth di rekomendasikan bagi anak
dengan autisme, para caregiver baik orang tua ataupun bukan, penyedia jasa layanan juga di

rekomendasikan jikaingin menyelenggarakan layanan telehealth berdasarkan temuan berupa tingkat
kepuasan dan perkembangan yang muncul setelah intervensi. Sedangkan bagi pemerintah diharapkan
mengembangkan kebijakan dan program terkait dengan telehealth terutama di masa pandemi, sehingga
masyarakat yang membutuhkan tetap mendapat pelayanan yang dibutuhkan.<hr /><em> The world is being
hit by the COVID-19 pandemic. Governments in various countries set protocols for the spread of the
COVID-19 virus. The protocol limits access to health services, the face-to-face service system is minimized.
This has an impact on children with autism. According to Kaplan, children with autism symptoms cannot be
treated with medical drugs, but with education and behavioral interventions. However, before the pandemic,
education and intervention were generally carried out face-to-face. The solution to this problem is the use of
remote health services or telehealth. This study is a study that discusses how telehealth is used for
intervention in cases of children with autism during the COVID-19 pandemic. This study uses aliterature
review method using the Pubmed, Proquest, Sage Journal, and Garuda Portal databases which produces 9
included articles. Inclusive research was carried out during the time period that COVID-19 was declared a
pandemic, namely March 11, 2020 to May 1, 2022. The results showed that the intervention had an impact
on children with autism in the form of areduction in targeted behavior and skills. In addition to the carrier,
increased satisfaction and perception of telehealth services. For telehealth service providers, article explain
the perception of the telehealth service. Based on the findings obtained, telehealth services are
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recommended for children with autism, caregivers, whether parents or not. Service providers are also
recommended if they want to provide telehealth services based on the findings about the level of satisfaction
and development that appears after the intervention. Meanwhile, the government is expected to develop
policies and programs related to telehealth, especially during the pandemic, so that people in need can still
receive the services they need.</em>



